BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini merupakan bagian akhir yang berisikan kesimpulan dan saran
yang mana merupakan inti sari dari penelitian yang menjawab perumusan
masalah. Kesimpulan merupakan sesuatu yang dapat ditarik dari penelitian yang
telah dilakukan. Sedangkan saran merupakan hal-hal yang disampaikan baik
untuk penelitian selanjutnya maupun bagi pihak perusahaan.

V.1 Kesimpulan
Bagian kesimpulan merupakan jawaban dari rumusan masalah yang

telah dibuat sebelumnya. Penarikan kesimpulan berdasarkan pengolahan data

dan analisis yang dilakukan pada bab-bab sebelumnya. Berikut merupakan
kesimpulan yang berhasil ditarik.

1. Metode forecasting yang tepat untuk penelitian ini adalah forecasting
yang menggunakan metode moving average dengan pergerakan rata-
rata tiga bulan. Melalui metode tersebut diperoleh persentase MAPE
sebesar 13,49%, MAD sebanyak 4451,65 kg, dan MSE sebanyak
32.000.234 kg.

2. Metode EOQ digunakan untuk mengetahui jumlah frekuensi pemesanan,
jumlah kuantitas setiap kali pesan, dan jarak waktu atau interval antar
pemesanan. Ketiga hal tersebut diketahui berturut-turut 24 kali pesan
dalam satu tahun, 15.263 kg setiap kali pesan, dan 15 hari jarak antar
pemesanan satu dengan yang lainnya.

3. Perbandingan biaya persediaan setelah dan sebelum disebabkan oleh
dua hal utama yaitu, jumlah kuantitas pemesanan bahan baku dan jumlah
frekuensi pemesanan bahan baku. Total biaya persediaan setelah
menerapkan metode forecasting cenderung lebih rendah hal tersebut
dapat dilihat dari selisih yang dihasilkan sebesar Rp 84.747.396 atau
berhasil menghemat sekitar 10,02% dari total biaya persediaan semula.
Namun perlu diingat kembali bahwa selisih biaya tersebut hanya

mencakup biaya pemesanan, biaya penyimpanan, dan biaya backorder.
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V.2

Saran

Bagian saran ditujukan pada dua hal. Pertama bagi penelitian berikutnya

khususnya yang berkaitan dengan metode forecasting dan manajemen

persediaan. Kedua, bagi pihak perusahaan sehingga perusahaan dapat

mengembangkan sistem persediaan yang mana tidak tertutup untuk perseduaab

bahan baku saja sehingga dapat menjadi lebih baik lagi. Berikut merupakan saran-

saran yang dapat disampaikan.

1.

Perusahaan dianjurkan untuk menerapkan metode forecasting untuk
meminimalisir  terjadinya overstock kembali setidaknya dapat
memperoleh hasil yang semakin mendekati keadaan aktual.

Perusahaan disarankan untuk mengubah satuan periode untuk
pencatatan persediaan menjadi periode mingguan sehingga akan lebih
praktis untuk mengimplementasikan metode EOQ yang menggunakan
periode mingguan.

Perusahaan dianjurkan untuk membuat sistem sederhana terkait
pengingat pemesanan dengan interval waktu dan kuantitas yang telah
ditentukan.

Penelitian selanjutnya disarankan untuk sebisa mungkin memperoleh
data selengkap-lengkapnya dan perlu diingat agar konfirmasi kembali
kepada narasumber.

Penelitian selanjutnya dapat melibatkan metode forecasting lainnya yang
mungkin lebih kompleks dengan harapan mendapatkan nilai error yang

semakin kecil.
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